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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik berdasarkan ulasan dari pemilik TB. Siantan Jaya setelah 

menggunakan sistem informasi dan hasil perbandingan data waktu sebelum dan 

sesudah penerapan sistem informasi. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat 

ditarik berdasarkan hasil penelitian. 

a. Pengembangan sistem informasi dapat mempercepat proses perekapan data 

stok barang, proses transaksi dan proses perekapan keuangan yang 

dilakukan di TB. Siantan Jaya. 

b. Proses pemantauan stok barang dengan menggunakan sistem informasi 

menjadikan pemantauan stok barang lebih mudah untuk dilakukan. 

c. Proses transaksi dengan menggunakan sistem informasi dapat 

mempermudah saat melayani konsumen yang berbelanja di TB. Siantan Jaya. 

d. Proses perekapan keuangan dapat dilakukan dengan efektif karena 

penggunaan sistem informasi dapat mempercepat dan mempermudah dalam 

merekap keuangan. 

8.2. Saran 

Sistem informasi yang dikembangkan pada TB. Siantan Jaya masih belum 

sempurna dan dapat dikembangkan lebih lanjut lagi pada penelitian selanjutnya. 

Berikut merupakan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya pada 

sistem informasi TB. Siantan Jaya. 

a. Sistem informasi pada bagian data barang dapat menampilkan gambar dari 

barang. 

b. Sistem informasi dapat mencetak laporan pembelian menjadi file Excel atau 

pdf. 

c. Sistem informasi dapat menampilkan daftar transaksi sementara saat memilih 

barang yang akan ditransaksikan. 

d. Sistem informasi dapat memilih beberapa bahasa yang diinginkan pengguna 

sehingga memudahkan pengguna untuk memahami fungsi aplikasi pada saat 

menggunakannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Wawancara Identifikasi Masalah 

Hari/Tanggal   : 3 Oktober 2020  

Tempat  : TB. Siantan Jaya (Pontianak, Kalimantan Barat) 

Narasumber  : Dedy (pemilik TB. Siantan Jaya) 

Tema   : Identifikasi masalah pada objek penelitian 

Alat yang digunakan : Kertas, pulpen dan smartphone 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah terdapat 

masalah pada stok 

barang yang dimiliki 

TB. Siantan Jaya? 

Ada, selama ini stok barang sering terjadi 

kekurangan. 

2 Apakah ada dilakukan 

perhitungan prediksi 

stok barang agar tidak 

terjadi kekurangan?  

Selama ini prediksi stok barang menggunakan 

data penjualan bulan lalu. Bisa juga menunggu 

isu proyek, bila ada isu proyek tertentu seperti 

yang lalu ada isu proyek pembangunan 

jembatan maka stok barang akan diperbanyak. 

3 Apakah terdapat 

masalah pada 

penjualan TB. Siantan 

Jaya? 

Penjualan sering tidak terprediksi, terkadang 

bisa naik banyak terkadang bisa tiba-tiba sepi. 

Melanjutkan poin yang stok barang tadi, kadang 

disaat penjualan sedang naik, stok barangnya 

malah kurang. 

4 Bagaimana penjualan 

selama terjadi 

pandemi Covid-19? 

Penjualan berkurang khususnya pada pembeli-

pembeli skala kecil. Untungnya proyek-proyek 

tetap jalan walaupun sempat tertunda 2 – 3 

bulan. 

5 Apakah terdapat 

strategi dalam 

memasarkan produk? 

Strategi marketing menggunakan potongan 

harga. Setiap ada pelanggan datang bawa 

pelanggan lain maka dikasih bonus. 

6 Apakah pernah 

melakukan marketing 

secara online? 

Pernah menggunakan Facebook saja. Tapi 

peminatnya kurang sehingga tidak jalan lagi. 
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7 Apakah terdapat 

masalah pada 

distribusi barang ke 

pelanggan? 

Selama ini tidak ada. Kalau barang diminta 

pelanggan untuk diantar pasti diantarkan tepat 

waktu karena ada sopir dan kendaraan yang 

stand by di toko. 

8 Apakah terdapat 

masalah pada supply 

barang? 

Barang sering terlambat namun tidak sampai 

mengganggu proses penjualan. Masalah 

kuantitas dan kualitas barang yang datang 

selama ini tidak ada masalah. 

9 Apakah terdapat 

masalah pada 

pencatatan data? 

Masalah sering ada di pencatatan data stok 

barang. Barang selama ini dihitung manual satu 

per satu jadinya lumayan memakan waktu untuk 

proses hitungnya. Kemudian, stok barang juga 

sering tidak sesuai. Kadang ada yang berkurang 

atau kadang berlebihan. Sepertinya masalahnya 

ada di salah hitung atau ada pekerja yang nakal. 

10 Pencatatan stok 

barang dilakukan 

dengan 

menggunakan apa 

dan setiap kapan? 

Pencatatan stok barangnya dilakukan secara 

manual pada kertas kemudian dipindahkan ke 

file Excel. Untuk pencatatannya biasanya 

dilakukan setiap awal bulan. 

11 Bagaimana dengan 

pencatatan keuangan 

selama ini? Apakah 

terdapat masalah? 

Kalau untuk pencatatan keuangan pakai aplikasi 

Excel. Nota pembelian dan penjualan 

dikumpulkan satu per satu kemudian 

dipindahkan ke Excel. Masalahnya biasanya ada 

di nota yang hilang atau kadang lupa untuk 

menulis nota penjualan jadinya penjualan tidak 

tercatat. 

12 Bagaimana proses 

transaksi di TB. 

Siantan Jaya? 

Proses transaksi seperti toko-toko pada 

umumnya. Pelanggan datang cari barang, kalau 

ada barangnya terus diambilkan. Lalu ditulis nota 

penjualan dan dikasih ke pelanggan yang 

datang. 

13 Apakah ada 

permasalahan lain 

Permasalahan biasanya ada di tenaga kerja. 

Kadang ada saatnya tenaga kerja suka susah 



 

 

147 

lagi yang sering 

dihadapi? 

untuk dikontrol. Kadang disuruh kerja malah 

malas-malasan dan banyak alasannya. 

14 Apakah terdapat 

rencana untuk 

kedepannya? 

Rencana terdekat mau ajukan toko menjadi 

badan usaha berbentuk CV. Kalau sudah 

menjadi CV, toko dapat izin untuk supply barang 

secara langsung dari pabrik jadi bisa dapat 

kuantitas banyak dengan harga yang lebih 

murah dibanding distributor. 

 

 

  

 



 

 

148 

Lampiran 2. Data Wawancara Pengumpulan Data 

Hari/Tanggal   : 9 Juli 2020  

Tempat  : TB. Siantan Jaya (Pontianak, Kalimantan Barat) 

Narasumber  : Dedy (pemilik TB. Siantan Jaya) 

Tema   : Pengumpulan data 

Alat yang digunakan : Kertas, pulpen dan smartphone 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa alamat TB. 

Siantan Jaya? 

TB. Siantan Jaya beralamat di Jalan Gusti Situt 

Mahmud No. 4, Siantan Hulu, Pontianak Utara, 

Kota Pontianak, Kalimantan Barat. 

2 
Kapan TB. Siantan 

Jaya berdiri? 

TB. Siantan Jaya berdiri sejak 1997. 

3 

Pada hari apa dan 

jam berapa TB. 

Siantan Jaya 

beroperasi? 

TB. Siantan Jaya beroperasi setiap hari dan 

hanya libur pada hari libur nasional. Setiap hari 

Senin sampai Sabtu toko buka pukul 07.45 – 

16.15 WIB dan pada hari minggu toko buka pada 

pukul 07.45 – 12.00 WIB. 

4 

Berapa tenaga kerja 

di TB. Siantan Jaya 

dan apa saja 

posisinya? 

Tenaga kerja ada 7 orang. staff warehouse 

sebanyak 3 orang, admin sebanyak 2 orang dan 

sopir sebanyak 2 orang. 

5 

Apa tugas dari 

pemilik TB. Siantan 

Jaya? 

Pemilik bertugas untuk mengecek stok barang 

dan memastikan stok barang cukup. Apabila, 

stok barang kurang maka pemilik akan 

menghubungi supplier untuk memesan barang. 

Kemudian, pemilik juga melayani pelanggan yang 

datang ke toko. Apabila ada pelanggan yang mau 

nego harga akan dilayani oleh pemilik. Pemilik 

juga mekap semua biaya pembelian dan hasil 

penjualan dari toko. 

6 

Apa tugas dari staff 

warehouse? 

Staff warehouse bertugas untuk mengecek stok 

barang satu persatu kemudian mencatat stok 

barang-barangnya ke catatan stok. Staff 

warehouse juga mengecek kualitas dan jumlah 
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barang yang datang ke toko dari supplier. 

Kemudian staff warehouse juga merapikan 

barang-barang dan kalau ada pesanan skala 

besar diambil sama staff warehouse dari gudang. 

7 

Apa tugas dari 

admin? 

Admin bertugas untuk melayani pelanggan yang 

datang ke toko. Admin mencarikan barang yang 

mau dibeli pelanggan atau menawarkan barang-

barangnya. Kemudian, admin juga menerima 

pembayaran dan menulis nota buat pelanggan. 

8 

Apa tugas dari sopir? Sopir bertugas untuk mengantarkan barang 

dalam jumlah besar ke pelanggan menggunakan 

pick up. Sopir juga bertanggung jawab dalam 

menaikkan barang-barang ke pick up. 

9 

Bagaimana cara 

supply barang dari 

TB. Siantan Jaya? 

Supply barang dilakukan dengan menghubungi 

supplier. Kemudian supplier akan menawarkan 

barang dan harganya. Setelah deal, supplier 

akan mengirimkan barangnya ke toko dan staff 

warehouse akan mengecek barangnya. Kalau 

barangnya sudah oke, lanjut ke pembayaran 

barang ke supplier. 

10 

Bagaimana cara 

distribusi barang dari 

TB. Siantan Jaya? 

Distribusi barang ada dua cara. Kalau pelanggan 

datang ke toko dan beli barang dalam kuantitas 

kecil, barangnya langsung diserahkan ke 

pelanggan. Kalau pelanggan datang ke toko beli 

dalam jumlah besar, barangnya diantarkan ke 

pelanggan pakai kendaraan toko. 

11 

Bagaimana proses 

perekapan stok 

barang di TB. Siantan 

Jaya? 

Perekapan stok barang dilakukan dengan cara 

mencatat stok barang satu per satu pada kertas. 

Kemudian catatannya akan dipindahkan ke file 

Excel. Perekapan stok barang dilakukan setiap 

awal bulan. 

12 

Berapa lama proses 

perekapan stok 

barang? 

Kalau keseluruhan barang bisa memakan waktu 

2 – 3 jam. 
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13 

Bagaimana proses 

transaksi yang terjadi 

di TB. Siantan Jaya? 

Transaksi dilakukan dengan cara menyerahkan 

barang ke pelanggan. Kemudian akan dikasih 

nota transaksi ke pelanggan. 

14 

Apa barang dengan 

rata-rata transaksi 

terbanyak? 

Barang yang paling laku kebanyakan semen, cat, 

besi, seng, keramik, bata. Terus perkakas kecil 

seperti gergaji, paku, lem, amplas, baut. 

15 
Apa saja jenis nota-

nota untuk transaksi? 

Nota ada dua jenis. Nota pembelian dari supplier 

dan nota penjualan. 

16 

Bagaimana proses 

perekapan keuangan 

di TB. Siantan Jaya? 

Perekapan keuangan dilakukan setiap awal 

bulan. Perekapannya dengan cara 

mengumpulkan satu per satu nota pembelian dan 

nota penjualan. Kemudian nota-notanya akan 

dicatat pada file Excel. 

17 

Apakah anda 

memiliki pengalaman 

menggunakan 

aplikasi-aplikasi 

sistem informasi? 

Selama ini pencatatan-pencatatan pesan pakai 

aplikasi Clevnote di hp. Kemudian, untuk 

pencatatan data pakai aplikasi Excel di laptop. 

18 

Bagaimana dengan 

para pekerja? 

Pekerja selama ini tidak pernah menggunakan 

aplikasi yang disebutkan tadi. Untuk pengalaman 

mengoperasikan hp dan laptop juga kurang. 

19 

Apakah memiliki alat-

alat yang memadai 

untuk menerapkan 

sistem informasi? 

Untuk alatnya ada laptop dan hp. Tapi untuk 

alatnya masih pakai milik pribadi. Dari toko belum 

punya alatnya. 

20 

Apakah memiliki 

dana yang cukup 

untuk menerapkan 

sistem informasi? 

Untuk dana cukup dan siap untuk mengeluarkan 

dana selama hasil penggunaannya positif. 
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Lampiran 3. Panduan Penggunaan Aplikasi 

Panduan penggunaan aplikasi menjelaskan langkah-langkah penggunaan aplikasi 

secara lengkap untuk setiap fitur-fiturnya. Halaman pembuka dari aplikasi adalah 

halaman login yang ditampilkan pada Gambar 1. Pada halaman login, pengguna 

dapat melakukan login untuk masuk ke dalam aplikasi. Data yang perlu 

dimasukkan pengguna untuk melakukan login adalah data email dan password. 

Apabila pengguna belum memiliki akun, pengguna dapat membuat akun dengan 

menekan tombol Click to Register.  

 

Gambar 1. Halaman Login 

Pada halaman pendaftaran akun yang ditampilkan pada Gambar 2, pengguna 

perlu mengisikan data-data akun pada kolom. Data yang perlu diisikan adalah data 

nama pengguna, email pengguna, nomor telepon pengguna, alamat pengguna, 

password dan konfirmasi password. Apabila semua data telah diisikan maka 

pengguna dapat menekan tombol Register untuk melanjutkan proses pendaftaran. 

Apabila pengguna telah memiliki akun dan ingin kembali ke halaman login, 

pengguna dapat menekan tombol Click here to login. 


